MEMAKSIMALKAN PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING DENGAN PRINSIP WHAT, WHY, WHAT FOR AND HOW UNTUK MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR BAHASA INDONESIA by Wasita, Ni Wayan
DAIWI WIDYA Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran VOL. 03 No. 2 Desember 2016 1
MEMAKSIMALKAN PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN CONTEXTUAL
TEACHING AND LEARNING DENGAN PRINSIP WHAT, WHY, WHAT FOR AND HOW
UNTUK MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR BAHASA INDONESIA
Oleh Ni Wayan Wasita1)
Abstrak:
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 4 Banyuasri di Kelas V yang
kemampuan siswanya dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia masih tergolong
rendah. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata siswa yang hanya 60 dengan
ketuntasan belajar hanya 51%. Dengan mengetahui kelemahan-kelemahan
selama proses pembelajaran yang telah dilaksanakan, maka model pembelajaran
konvensional ini perlu suatu inovasi baru, yaitu dengan memaksimalkan model
pembelajaran Contextual Teaching And Leaarning dengan prinsip what, why,
what for, how. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah model
pembelajaran Contextual Teaching And Learning dengan prinsip what, why,
what for, how dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Metode pengumpulan
data yang dipergunakan adalah observasi dan tes prestasi belajar. Sedangkan
metode analisis data yang dipergunakan adalah metode deskriptif.Hasil yang
diperoleh dari penelitian ini adalah model pembelajaran CTL dengan prinsip
what, why, what for, how dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Ini terbukti
dari hasil yang diperoleh pada awalnya nilai rata-rata siswa 60 meningkat
menjadi 65.7 pada siklus I dan meningkat menjadi 73 pada siklus II. Sehingga
bisa disimpulkan bahwa model pembelajaran Contextual Teaching And
Learning dengan dengan prinsip what, why, what for, how dapat meningkatkan
prestasi belajar Bahasa Indonesia siswa.
Katakunci: Contextual Teaching And Learning, what, why, what for,
and how, prestasi belajar
Pendahuluan
Pakar pendidikan, Pupuh Fathurrohman (2001) menulis bahwa performance guru dalam
mengajar dipengaruhi berbagai faktor, seperti tipe kepribadian, latar belakang pendidikan,
pengalaman dan yang tidak kalah pentingnya adalah pandangan filosofis guru kepada siswa.
Tugas seorang guru tidaklah ringan tidaklah ringan. Karena dalam mendidik anak tidak
seperti mengisi ember kosong. Menurut H.D. Iriyanto (2012:44) bahwa pendidikan bukanlah
seperti mengisi ember kosong, tetapi seperti menyalakan api yang hampir padam. Kesuksesan
karir itu lebih bergantung pada kemampuan seseorang memahami diri sendiri, kemampuan
mengelola diri sendiri secara efektif, kemampuan untuk memahami orang lain dan kemampuan
mengelola hubungan dengan orang lain, bahwa tugas seorang guru yang
1)Ni Wayan Wasita adalah Guru Bahasa Indonesia di SD N 4 Banyuasri
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sesungguhnya bukanlah menyiapkan mereka agar menguasai ilmu pengetahuan, keterampilan
dan kematangan pribadi yang dibutuhkan untuk meraih keselamatan dan kematangan pribadi
yang dibutuhkan untuk meraih keselamatan dan kebahagiaan hidup, baik di dunia maupun
akhirat, selama mereka berada di lingkungan sekolah.
Sebagai guru yang professional dalam melaksaakan proses pembelajaran diharapkan
mampu mengembangkan profesinya secara efektif. Oleh karenanya kemajemukan model harus
diupayaan. Kreatifitas dan inisatif guru harus dimotivasi dan dimanfaatkan secara konkrit, agar
memperoleh pengalaman professional dalam meningkatkan kemampuan dalam bidang
pendidikan, dapat mewujudkan ide-ide yang dapat memberi sumbangsih nyata dengan tujuan
untuk memperbaiki serta mengembangkan proses belajar mengajar siswa. Seorang pendidik yang
ingin professional harus mempunyai komitmen yang tinggi terhadap tugas-tugas keguruan.
Komitmen yang tinggi tersebut antar lain dapat ditujukan melalui sikap yang selalu ingin
menjalankan tugas-tugas pembelajaran dengan baik dan maksimal demi keberhasilan dan
kesuksesan peserta didik serta mau menyediakan waktu lebih untuk hal tersebut dan mau
berkorban demi kemajuan pendidikan.
Harapan lain dipihak guru yang bisa disampaikan bahwa paradigma baru pendidikan
dilandasi oleh asumsi bahwa aktivitas pembelajaran yang berlangsung di kelas harus membantu
siswa untuk berpikir secara mendalam mengenai muatan dalam konteks yang relevan dan
realistik. Keaktifan siswa ditujukan untuk mengkonstruksikan pengetahuan sendiri, membangun
pemahaman atas berbagai persoalan yang mereka hadapi dalam kegiatan belajar mengajar. Jadi,
bisa dikatakan siswa bukanlah penerima pengetahuan pasif melainkan sebagai individu yang
aktif memproses segala informasi yang ditemukan dalam lingkungan belajarnya dan diarahkan
pada pembangunan dan penciptaan struktur kognitif yang terarah. Konteks yang realistic sangat
membantu siswa dalam memperoleh pengetahuan dan keterampilan bermakna karena mereka
memiliki kesempatan untuk berpraktek dan mempelajari hasil-hasil yang diterapkan (Tim
Pengembangan Ilmu Pendidikan, 2009:83).
Menurut Purwanto (2000: 102) menyatakan bahwa prestasi belajar dipengaruhi oleh
beberapa faktor, antara lain: (1) faktor yang ada pada diri organisme itu sendiri yang dapat
disebut faktor individual, seperti kematangan/pertumbuhan, kecerdasan, latihan, motivasi dan
faktor pribadi; (2) faktor yang ada diluar individu yang disebut faktor sosial, seperti faktor
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keluarga/keadaan rumah tangga, guru dan cara mengajarnya, alat-alat yang dipergunakan dalam
belajar mengajar, lingkungan dan kesempatan yang tersedia dan motivasi sosial.
Sardiman (1988: 25) menyatakan prestasi belajar sangat vital dalam dunia pendidikan,
mengingat prestasi belajar itu dapat berperan sebagai hasil penilaian dan sebagai alat motivasi.
Adapun peran sebagai hasil penilaian dan sebagai hasil motivasi diuraikan seperti berikut.
Mohammad Surya (2004), mengatakan bahwa faktor – faktor yang mempengaruhi
prestasi belajar dapat dilihat dari berbagai sudut pandang, antara lain dari sudut si pembelajar,
proses belajar dan dapat pula dari sudut situasi belajar.Bila kita coba lihat lebih dalam dari
pendapat di atas, maka prestasi belajar dipengaruhi banyak faktor. Faktor-faktor dari si pebelajar
sendiri atau faktor dalam diri siswa dan faktor luar. Faktor dalam diri siswa seperti IQ, motivasi,
etos belajar, bakat, keuletan dan lain-lain sangat berpengaruh pada prestasi belajar siswa.
Selanjutnya Surya mengatakan bahwa jika dilihat dari sudut si pembelajar (siswa),
prestasi belajar seseorang dipengaruhi anatara lain oleh kondisi kesehatan jasmani siswa,
kecerdasan, bakat, minat, motivasi, penyesuaian diri dan kemampuan berinteraksi siswa.
Sedangkan yang bersumber dari proses belajar, maka kemampuan guru dalam mengelola proses
pemberlajaran sangat menentukan prestasi belajar siswa. Guru yang menguasai materi pelajaran
dengan baik, menggunakan metode dan media pembelajaran yang tepat, mampu mengelola kelas
dengan baik dan memiliki kemampuan untuk menumbuhkembangkan motivasi belajar siswa
untuk belajar, akan member pengaruh yang positif terhadap pestasi belajar siswa. Sedangkan
situasi belajar siswa, meliputi situasi lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat sekitar.
Dari pendapat beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar adalah hasil
yang dicapai siswa setelah melakukan kegiatan belajar yang ditandai dengan perubahan tingkah
laku menyangkut ilmu pengetahuan, keterampilan, dan sikap setelah terjadinya interaksi dengan
lingkungan.
Guru memahami semua kondisi harapan tersebut. Seharusnya guru mampu melaksanakan
pembelajaran yang baik yang dapat membantu peningkatan prestasi belajar siswa yang
merupakan kondisi yang seharusnya terjadi di sekolah, namun kenyataan yang ada di lapangan
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jauh berbeda yaitu nilai Bahasa Indonesia siswa kelas V SD Negeri 4 Banyuasri pada semester II
tahun ajaran 2014/2015, baru mencapai rata-rata 60 dengan ketutasan belajar baru mencapai
51%.
Sehubungan dengan nilai yang rendah tersebut merupakan masalah pembelajaran di
sekolah ini maka guru harus mengupayakan cara untuk bisa mengatasinya. Untuk itu dipilihlah
model pembelajaran contextual teaching and learning untuk mengatasinya. Mengingat hal di
atas merupakan masalah pembelajaran yang terjadi di sekolah ini yang harus segera dibenahi
maka penelitian ini perlu segera diupayakan.
Pelaksanaan model pembelajaran contextual teaching and learning(CTL) sangat
menunjang tercapinya optimalitas dalam pembelajaran karena model pembelajaran CTL dimulai
dengan sajian atau Tanya jawab lisan (ramah, terbuka, negosiasi) yang terkait dengan dunia
nyata kehidupan siswa sehingga akan terasa manfaat dari materi yang akan disajikan, motivasi
belajar muncul, dunia pikiran siswa menjadi konkret, dan suasana menjadi kondusif, nyaman dan
menyenangkan. Prinsip pembelajaran CTL adalah aktivitas siswa, siswa dapat melakukan dan
mengalami langsung tidak hanya menonton dan mencatat dan pengembangan kemampua
sosialisasi. Apabila siswa terlibat dan mengalami sendiri dan ikut serta dalam proses
pembelajaran, maka prestasi belajar siswa akan lebih baik. Disamping itu pembelajaran akan
lebih lama diserap dalam ingatan siswa.
Pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning) merupakan konsep belajar
yang dapat membantu guru mengkaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia
nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya
dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari.
CTL berakar pada suatu pandangan baru Elaine B.Johnson bahwa CTL adalah sebuah
sistem yang merangsang otak untuk menyusun pola-pola yang mewujudkan makna. CTL adalah
sistem pengajaran yang cocok dengan otak yang menghasilkan makna dengan menghubungkan
muatan-muatan akademik dengan konteks kehiduapan sehari-hari siswa. Dalam CTL ada
Learning Community. Dengan bekerjasama, para siswa terbantu dalam menemukan persoalan,
merancang rencana dan mencari pemecahan masalah. Bekerjasama akan membantu mereka
mengetahui bahwa saling mendengarkan akan menuntun pada keberhasilan. Apabila siswa dapat
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mengaitkan isi dari mata pelajaran dengan pengalaman mereka sendiri, mereka bisa dikatakan
menemukan makna dan makna memberi mereka alasan untuk belajar.
Materi yang dipelajari siswa perlu diketahui gunanya, manfaatnya, tujuannya, sehingga
mereka merasa bahwa materi tersebut berguna bagi kehidupan mereka nanti. Tanpa
diberitahukan semua hal tersebut, siswa akan merasa awam terhadap apa yang mereka sedang
pelajari dan tidak akan ada upaya guru untuk memotivasi keperluan materi tersebut.
Berdasarkan uraian diatas maka model pembelajaran CTL ini dipandang mampu untuk
meningkatkan prestasi IPS siswa kelas V SD Negeri 4 Banyuasri  jika pelaksanaannya
berpedoman pada prinsip what, why, what for and how.
Metodologi Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK).Lokasi penelitian ini di SD
Negeri 4 Banyuasri yang merupakan tempat peneliti bertugas. Tempat penelitian ini
dilaksanakan terletak di daerah perkotaan namun suasananya sangat tenang, udaranya sejuk dan
situasinya sangat aman bagi para siswa. Kecamatan Buleleng, Kabupaten Buleleng Provinsi Bali.
Lingkungan sekolah tempat dilakukan penelitian ini cukup baik dalam mendukung lancarnya
pelaksanaan proses belajar mengajar karena aman, nyaman, rindang, tidak bising serta
masyarakat sekitar mendukung keberadaan sekolah dengan baik.
Dengan menggunakan rancangan PTK yang terdiri dari 2 siklus. Subjek penelitian
adalah siswa kelas V SD Negeri 4 Banyuasri yang berjumlah 34 orang. Objek penelitian yang
disasar adalah prestasi belajarIPSsiswa.
Untuk memperoleh data atau keterangan-keterangan dalam kegiatan sesuai yang
diinginkan, perlu dilakukan kegiatan pengumpulan data. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini menggunakan observasi dan tes prestasi belajar.
Tes yang dilakukan berdasarkan tujuan pembelajaran yang akan dicapai guru untuk mengukur
prestasi belajar peserta didik.
Data yang telah terkumpul dalam penelitian ini dianalisis dengan analisis deskriptif
kuantitatif. Untuk data kuantitatif dianalisis dengan mencari mean, median, modus, membuat
interval kelas dan melakukan penyajian dalam bentuk tabel dan grafik.
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Dalam penelitian ini, indikator yang dijadikan pedoman untuk menentukan tingkat
keberhasilan pelaksanaan penelitian yaitu pada siklus I nilai rata-rata siswa mencapai 70 dan
pada siklus II mencapai nilai rata-rata 70 atau lebih dengan ketuntasan belajar minimal 80%.
Hasil Penelitian dan Pembahasan
A. Hasil Penelitian
Deskripsi yang dapat disampaikan untuk peroleh data awal adalah: indikator yang
dituntut yaitu meningkatkan prestasi belajar tidak dapat dicapai hasil sesuai harapan. Dari
penilaian diperoleh 34 orang siswa yang memperoleh penilaian nilai diatas KKM hanya 15 siswa
(45%). Data ini menunjukkan rendahnya pencapaian prestasi belajar siswa kelas V pada semester
genap tahun ajaran 2014/2015 di SD Negeri 4 Banyuaasri. Ada 17 siswa memperoleh nilai rata-
rata KKM. Bagi mereka ini dapat dikategorikan berhasil hanya pada tingkat pencapaian standar,
belum menncapai tingkat prestasi belajar yang lebih maksimal. Sedangkan 17 siswa memperoleh
nilai di bawah KKM. Banyaknya siswa menunjukkan ketidakberhasilan proses pembelajaran
yang dilakukan. Rendahnya prestasi belajar siswa dikarenakan pembelajaran yang dilakukan
masih bersifat konvensional.
Tabel 01. Nilai Awal Prestasi Belajar IPS
No Subjek
Penelitian
Nilai Keterangan No Subjek
Penelitian
Nilai Keterangan
1 60 TT 19 50 TT
2 60 TT 20 50 TT
3 70 Tuntas 21 55 TT
4 60 TT 22 45 TT
5 45 TT 23 70 T
6 55 TT 24 45 TT
7 70 Tuntas 25 70 T
8 75 Tuntas 26 70 T
9 50 TT 27 75 T
10 45 TT 28 70 T
11 75 Tuntas 29 40 TT
12 70 Tuntas 30 70 T
13 70 Tuntas 31 50 TT
14 45 TT TT 70 T
15 70 Tuntas 33 70 T
16 70 Tuntas
Jumlah Nilai 2005
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Rata-rata (Mean) 60
KKm (Kriteria Ketuntasan Minimal) 67
Jumlah Siswa yang Harus Diremidi 16
Jumlah Siswa yang Perlu Diberi Pengayaan 17
Persentase Ketuntasan Belajar 51% (belum tuntas)
Setelah diberikan tindakan pada Siklus I menggunakan model pembelajaran CLT, maka
diperoleh data sebagai berikut.
Tabel 02. Prestasi Belajar IPS dengan Model Pembelajaran CLT pada Siklus I
No Subjek
Penelitian
Nilai Keterangan No Subjek
Penelitian
Nilai Keterangan
1 60 TT 19 50 TT
2 55 TT 20 75 T
3 75 T 21 65 TT
4 55 TT 22 70 T
5 70 T 23 70 Tuntas
6 70 T 24 70 T
7 60 TT 25 60 TT
8 85 T 26 70 T
9 65 TT 27 55 TT
10 70 T 28 70 T
11 75 T 29 55 TT
12 70 T 30 70 T
13 75 T 31 60 TT
14 55 TT 32 70 T




KKm (Kriteria Ketuntasan Minimal) 67
Jumlah Siswa yang Harus Diremidi 14
Jumlah Siswa yang Perlu Diberi Pengayaan 19
Persentase Ketuntasan Belajar 57% (belum tuntas)
Untuk persiapan penyajian dalam bentuk grafik maka hal-hal berikut dihitung terlebih
dahulu.
a. Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 x Log (N)
= 1 + 3,3 x Log 33
= 1 + (3,3 x 1,52)
= 1 + 5.016
= 6.016 → 6
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b. Rentang kelas (r) = skor max – skor min
= 85 – 50
= 35
c. Panjang kelas interval (i) = = = 5.83 → 6
Tabel 03. Data Kelas Interval Siklus I
No Interval Nilai Tengah Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif
1 50 ─ 55 52.5 7 21.2
2 56 ─ 61 58.5 5 15.2
3 62─ 67 64.5 2 6.06
4 68 ─ 73 70.5 14 42.4
5 74 ─ 79 76.5 4 12.2
6 80 ─ 85 82.5 1 3.03
Total 33 100
d. Penyajian dalam bentuk grafik / histogram
Gambar 01. Histogram Prestasi Belajar IPS pada Siklus I
Dikarenakan nilai yang dicapai masih belum mencapai kriteria keberhasilan, maka
tindakan dilanjutkan kembali melalui siklus II. Adapun hasil yang diperoleh dari tindakan siklus
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Nilai Keterangan No Subjek
Penelitian
Nilai Keterangan
1 70 Tuntas 19 73 Tuntas
2 55 TT 20 60 TT
3 75 T 21 73 T
4 75 T 22 80 T
5 80 T 23 70 T
6 70 T 24 75 T
7 75 T 25 75 T
8 70 T 26 76 T
9 80 T 27 73 T
10 75 T 28 73 T
11 80 T 29 76 T
12 60 TT 30 70 T
13 80 T 31 75 T
14 75 T 32 75 T
15 75 T 33 76 T
16 75 T 34 75 T
Jumlah Nilai 2420 2420
Rata-rata (Mean) 73.33 73.33
KKm (Kriteria Ketuntasan Minimal) 67 67
Jumlah Siswa yang Harus Diremidi 3 3
Jumlah Siswa yang Perlu Diberi Pengayaan 30 30
Persentase Ketuntasan Belajar 90% 90%
Untuk persiapan penyajian dalam bentuk grafik maka hal-hal berikut dihitung terlebih
dahulu.
(a)Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 x Log (N)
= 1 + 3,3 x Log 33
= 1 + (3,3 x 5.016)
= 6,15→ 6
(b)Rentang kelas (r) = skor max – skor min
= 80 - 55
= 25
(c)Panjang kelas interval (i) = = = 4.16 5
Tabel 05. Data Kelas Interval Siklus II
No Interval Nilai Tengah Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif
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1 55 – 59 57 1 3.03
2 60 – 64 62 2 6.06
3 65 – 69 67 0 0.00
4 70 – 74 72 9 27.3
5 75 – 79 77 16 48.5
6 80 – 84 82 5 15.2
Total 33 100
(d)Penyajian dalam bentuk grafik / histogram
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Pada awalnya pembelajaran dilakukan tanpa inovasi, peneliti sebagai guru hanya
mengajar dan mengajar menggunakan cara pembelajaran yang memang sudah sehari-hari
dilakukan. Namun cara pembelajaran tersebut tidak mampu membuat peningkatan prestasi
belajar. Kelemahannya ada di dua pihak yaitu dipihak guru dan dipihak siswa. Dipihak guru
kurangnya pemahaman guru mengenai model pembelajaran yang ada serta kebiasaan guru
yang kurang giat memotivasi siswa agar rajin belajar, guru juga selalu membiarkan saja
kebiasaan siswa entah mau belajar atau tidak. Dan dengan model pembelajaran konvesional
seperti itu diperoleh hasil awal dari 33 siswa yang diteliti, hanya 17 orang yang mampu
mencapai nilai diatas KKM atau 51%. Selebihnya belum mencapai nilai KKM mata
pelajaran Bahasa Indonesia di sekolah ini. Dari kegiatan awal tersebut diperoleh bahwa
anak-anak masih pasif, diam dan tidak mampu melakukan apa yang sudah disuruh.
Kenyataan ini membuktikan bahwa kemampuan peserta didik masih tergolong rendah.
Setelah hasil awal diketahui sedemikan rupa maka pada siklus I ini peneliti
melakukan inovasi dengan mengganti model pembelajaran konvensional menjadi model
pembelajaran CTL dengan metode dengan Prinsip what, why, what for and how. Dengan
cara tersebut, pembelajaran dapat berjalan lebih lancar dan peserta didik sudah mulai lebih
giat dan lebih aktif dalam proses pembelajaran. Guru mulai menumbuhkan keberanian pada
siswa untuk berpendapat, berargumentasi, menanyakan hal-hal yang belum mereka pahami.
Dengan tindakan yang giat dilakukan maka pada siklus I diperoleh data dari hasil
tindakan yaitu ada 19 orang (57%) siswa yang memperoleh nilai di atas KKM artinya anak
memahami dan mampu menguasai materi dengan baik. Sedangkan 14 orang (43%) siswa
masih memperoleh nilai di bawah KKM yang artinya anak tersebut belum berkembang.
Data ini belum memenuhi harapan indikator keberhasilan penelitian yang dicanangkan yaitu
siswa berada pada kategori mampu atau sangat mampu dengan minimal 80% mampu
mencapai ketuntasan belajar.
Perolehan data pada siklus I ini menunjukkan pencapaian peningkatan kemampuan
peserta didik belum memenuhi harapan sesuai ketercapaian indikator keberhasilan penelitian
sehingga penelitian ini masih perlu untuk dilanjutkan ke siklus berikutnya.
Berdasarkan hasil yang diperoleh pada siklus I, pada siklus II ini dilakukan
pembelajaran yang lebih maksimal. Kekurangan dipihak guru yang belum mampu
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melakukan arahan-arahan, motivasi-motivasi dan pembelajaran menyenangkan, pada siklus
II ini diupayakan lebih maksimal. Guru telah mengawasi dan membimbing siswa belajar
dengan baik. Hal ini terlihat dari aktifitas guru yang lebih banyak menggunakan waktunya
untuk membimbing siswa belajar dari pada hanya duduk atau berdiri di depan kelas saja.
Guru memberikan penghargaan kepada siswa yang telah berani maju ke depan kelas dan
berbicara kepada teman-temannya. Siswa sudah tidak malu untuk mengemukakan
pendapat/ide/bertanya. Hal ini tentunya dapat mendorong kemajuan siswa.
Dari 33 Orang siswa 90% sudah memperoleh penilaian diatas KKMyang
menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam menguasai materi yang diberikan sudah baik.
Mereka sudah berkembang melebihi indikator yang diharapkan. Hasil akhir rata-rata kelas
yang diperoleh sudah meningkat mencapai 73 dengan persentase ketuntasan belajar
mencapai 90%. Dari semua data yang diperoleh, ternyata indikator keberhasilan penelitian
yang menuntut 80% lebih siswa sudah mampu mencapai ketuntasan belajar sudah tercapai.
Oleh karenanya penelitian ini tidak dilanjutkan ke siklus berikutnya.
Jadi, atas dasar perolehan data dalam bentuk nilai tersebut dapat diyakini bahwa
prestasi belajar siswa dapat ditingkatkan dengan penggunaan model Contextual Teaching
And Learning (CTL) dalam penerapannya menggunakan prinsip, what, why, what for and
how dengan pemberian tugas individu dan tugas kelompok.
Perbandingan rerata prestasi belajar Bahasa Indonesia siswa dari data awal ke siklus
I menunjukkan peningkatan 17.3%, data awal ke siklus II menunjukkan peningkatan sebesar
39.4%, dan siklus I ke siklus II menunjukkan peningkatan sebesar 22.1%. Oleh karena
ketiga perbandingan rerata skor prestasi belajar Bahasa Indonesia menunjukkan
peningkatan, maka hipotesis tindakan yang diajukan ternyata benar.
Model CTL dengan prinsip what, ehy, what for and how ternyata mampu memupuk
kemampuan intelektual siswa, karena fokus pada model ini merupakan prioritas terhadap
pemilihan tugas-tugas yang harus dilakukan siswa selama pembelajaran sehingga aktivitas
belajar siswa sangat aktif. Pengarahan dan kontrol guru terjadi ketika memilih tugas-tugas
siswa dan melaksanakan pembelajaran, menentukan kelompok, berperan sebagai sumber
belajar selama pembelajaran dan meminimalkan kegiatan non akademik. Kegiatan
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pembelajaran diarahkan pada pencapaian tujuan sehingga guru memiliki harapan yang tinggi
terhadap hasil dari tugas-tugas yang harus dilaksanakan oleh siswa.
Simpulan
Dari hasil pelaksanaan penelitian yang dilakukan pada siswa kelas V semester II SD
Negeri 4 Banyuasri menyangkut rendahnya prestasi belajar IPS yang diupayakan
perbaikannya melalui penerapan model pembelajaran CTL, maka kesimpulan yang
diperoleh dijelaskan sebagai berikut:Data awal yang diperoleh menunjukkan bahwa hanya
19 siswa yang mendapat nilai di bawah KKM dan setelah dilakukan tindakan dalam tiga kali
pertemuan pada siklus I menurun menjadi 17 siswa dan siklus II hanya 3 siswa mendapat
nilai di bawah KKM.
Dari rata-rata awal 51% setelah diberikan tindakan pada siklus I naik menjadi 57% dan
pada siklus II meningkat menjadi 90% dari data awal siswa yang tuntas hanya 15 orang
sedangkan pada siklus I setelah dilakukan tindakan dengan penerapan pembelajaran CTL
ketuntasan belajar siswa meningkat menjadi 26 orang dan pada siklus II meningkat menjadi
33 siswa.
Hasil penelitian tersebut menjadi bukti kebenaran hipotesis yang disampaikan peneliti
bahwa penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and Learningjika dalam
pelaksanaannya berpedoman pada prinsipwhat, why, for what, and how sebagai acuan dapat
memberi jawaban atas permasalahan yang dihadapi guru dalam proses pembelajaran yang
menyangkut rendahnya prestasi belajar siswa.
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